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Obesitas Tingkatkan Risiko 
Meninggal Akibat Serangan Jantung
Seseorang dikategorikan obesitas jika in-
deks massa tubuh mencapai lebih dari 25.

tekanan darah tinggi, kadar 
kolesterol, resistensi insulin 
serta penyempitan dan pe-
nyumbatan arteri. Oleh karena 
itu, orang obesitas memiliki ke-
mungkinan antara 1,5 hingga 
2,5 kali lebih besar untuk 
meninggal karena serangan 
jantung daripada orang dengan 
IMT normal,” kata dia seperti 
dikutip dari siaran pers, Rabu 
(29/9).

Obesitas bisa diketahui 

dengan mengukur lingkar 
perut atau indeks massa tubuh 
(IMT) atau body mass index 
(BMI) ketika mencapai angka 
lebih dari 25. Menurut Nahar, 
kondisi obesitas meningkatkan 
risiko sejumlah penyakit aki-
bat penumpukan lemak yang 
berlebih pada tubuh dapat 
mempengaruhi organ dalam 
menjalankan fungsinya.

The American Heart As-
sociation merekomendasikan 
untuk melakukan setidaknya 
150 menit aktivitas aerobik 
sepanjang pekan untuk men-
jaga kesehatan kardiovaskuler 
yang baik. Nahar merekomen-
dasikan melakukan aktivitas 

aerobik, salah satunya Zumba. 
Kegiatan ini bisa merangsang 
detak jantung dan pernapasan 
selama latihan, meningkatkan 
laju jantung, meningkatkan 
curah jantung dengan perna-
fasan yang regular dan menin-
gkatkan aliran darah.

Tentunya untuk memulai 
olahraga diperlukan pema-
nasan dan jangan memforsir 
terlalu keras di awal. “Dis-
kusikan juga dengan dokter 
untuk mendapat rekomendasi 
kapasitas fungsional jantung 
yang sesuai kebutuhan tubuh,” 
ujarnya.

Penyanyi sekaligus instruk-
tur dan Brand Ambassador 

JAKARTA(IM)-Orang-
orang dengan kondisi obesitas 
memiliki kemungkinan sekitar 
1,5 hingga 2,5 kali lebih tinggi 
meninggal karena serangan 
jantung. Hal itu disampaikan 
dokter spesialis jantung dan 
pembuluh darah dari Univer-
sitas Indonesia, dr dr Nahar 
Taufi q, SpJP (K).

“Obesitas membuat Anda 
lebih cenderung memiliki 

Zumbadi Indonesia, Denada 
Tambunan, termasuk sosok 
yang menyadari betapa meng-
khawatirkan kondisi obesitas 
yang dapat berakibat pada 
penyakit jantung. Menurut dia, 
gaya hidup yang buruk dan 
kurang berolahraga membuat 
banyak orang secara tidak sadar 
mengalami obesitas yang men-
jadi pemicu awal dari penyakit-
penyakit mematikan.

“Menjaga kesehatan tu-
buh terutama jantung men-
jadi prioritas saya karena jan-
tung merupakan salah satu 
organ terpenting bagi tubuh,” 
demikian kata Denada. tom
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JAKARTA(IM) -Ada 
banyak orang yang terbiasa 
tidur berdekatan dengan hand-
phone atau ponsel mereka. 
Bahkan tak sedikit pula yang 
tertidur dengan ponsel di bantal 
mereka. Kebiasaan seperti ini 
perlu dihindari karena dapat 
mempengaruhi kualitas tidur 
dan kesehatan otak.

Chelsea Iriza merupakan 
salah satu sosok yang juga 
memiliki kebiasaan ini. Iriza 
terkadang tertidur dengan 
ponsel pintar di dekatnya. 
Sering kali Iriza juga lupa 
untuk menjauhkan diri dari 
ponsel sebelum tidur.

“Terkadang saya tertidur 
dan lupa ponsel saya ada di 
tangan saya, jadi ketika saya 
bangun di pagi hari, saya men-
emukan ponsel itu di bantal 
saya,” ujar Iriza, dikutip dari la-
man New Times, Selasa (28/9).

Setiap kali melakukan hal 
ini, Iriza mengatakan dirinya 
tidak merasa segar melainkan 
lelah saat bangun dari tidur. 
Terkadang, dia juga bangun 
dengan merasakan sakit kepala.

Konsultan ahli neurologi 
dari University Teaching Hos-
pital of  Kigali (CHUK), dr 
Francois Xavier Nshimiy-
imana, mengatakan ponsel 
pintar dapat memicu dampak 
buruk bagi kesehatan otak. Dr 
Nshimiyimana menjelaskan, 
ada bagian otak bernama 
hipotalamus yang bekerja 
mengontrol cahaya dari pon-
sel dengan cara yang dapat 
menstimulasi otak.

“Saya menyebut bagian ini 
sebagai jam yang diatur pada 
otak,” ujar dr Nshimiyimana.

Ada pula bagian di otak 
yang dikenal sebagai nukleus 
suprakiasmatik. Bagian ini 
bertugas untuk meregulasi 
bagian hipotalamus. Ketika 
nukleus suprakiasmatik ter-
ganggu, ada hormon yang 
meningkat dan membahay-
akan sebagain sel-sel yang 
mencegah tubuh dari proses 
penuaan yang cepat.

“Menyebabkan efek sep-
erti sakit kepala,” ujar dr 

Jauhi HP Saat Tidur, 
Bisa Pengaruhi Otak

Nshimiyimana.
Menurut dr Nshimiyimana, 

ponsel murah atau ponsel-ponsel 
lama cenderung memiliki sistem 
yang dapat membuat orang tidak 
terpapar radiasi. Akan tetapi, 
ponsel generasi tinggi justru cen-
derung tidak memilki sistem ini 
dapat memicu masalah kesehatan 
otak seperti kanker otak atau tu-
mor otak, khususnya pada anak-
anak, menurut dr Nshimiyimana.

“Ada studi yang dilakukan se-
lama 20 tahun, studi itu menun-
jukkan bahwa orang dewasa 
mungkin tak terkena kanker otak, 
akan tetapi, anak-anak (bisa),” 
ujar dr Nshimiyimana.

Tidur dekat dengan ponsel 
juga dapat mengganggu pola tidur 
dan memicu masalah lain. Menurut 
dr Nshimiyimana, kebiasaan terse-
but bisa menyebabkan insomnia 
kronik atau penyakit Alzheimer 
karena ada bagian di otak yang 
rusak akibat radiasi.

Ahli radiologi dari RURA, 
Remy Wilson Bana, juga men-
gungkapkan hal serupa. Menurut 
Bana, Radiasi yang terpapar dari 
penggunaan ponsel di malam 
hari dapat mengganggu produksi 
melanosit. Melanosit merupakan 
sel di kulti dan mata yang mem-
produksi dan mengandung pig-
men bernama melanin.

Spesialis neurodisabilitas dan 
direktur medis, dr Alain Sayinzoga, 
mengatakan, tidur dengan ponsel 
pintar untuk waktu yang lama 
dapat memberi dampak kurang 
baik bagi lensa mata. Kondisi 
ini pun dapat memicu gangguan 
akomodasi. Untuk menghindari 
risiko-risiko ini, salah satu yang 
perlu dilakukan adalah menaruh 
ponsel dengan jarak sekitar tiga 
kaki dari tempat tidur. Cara ini di-
lakukan untuk membatasi paparan 
frekuensi radio.

Selain itu, matikan ponsel se-
belum tidur, bila tidak bergantung 
pada alarm di ponsel. Opsi lainnya 
adalah memasang mode pesawat 
pada ponsel sebelum tidur.

“Tempat tidur Anda diperun-
tukan sebagai tempat yang sunyi 
untuk Anda berelaksasi dan tidak 
memiliki gangguan-gangguan 
lain,” kata Nshimiyimana.  tom

JAKARTA(IM)-Ahli gizi 
Universitas Airlangga (Un-
air) Mahmud Aditya Rifqi 
mengingatkan, kandungan 
gula pada Susu Kental Manis 
(SKM) sangat tinggi dengan 
presentase di atas 50 persen. 
Tingginya kandungan gula 
tersebut berfungsi sebagai 
pengental dan pengawet un-
tuk mencegah kerusakan 
produk. Mahmud mencon-
tohkan pada salah satu merk 
SKM dengan takaran saji 37 
gram, kandungan gulanya 
adalah 19 gram.

Catatan tersebut, lanjut 
Mahmud, menunjukkan bah-
wa 51,3 persen dari komposisi 
satu sachet SKM didominasi 
gula. Padahal, kata Mahmud, 
anjuran konsumsi gula maksi-
mal adalah 10 persen dari total 
energi. Jika dirinci, untuk de-
wasa sekitar 50 gram per hari 
dan anak-anak 30-35 gram 
per hari.

“Artinya, ketika minum 
1 takar saji SKM sachet, kita 
sudah mengonsumsi 19/50 
atau sama dengan 38 persen 
dari anjuran konsumsi gula 
harian orang dewasa. Se-
mentara untuk anak-anak, 
konsumsi 1 sachet bahkan 
sudah mencukupi lebih dari 

Waspadai Akibat Terlalu Banyak 
Konsumsi Susu Kental Manis

50 persen rekomendasi konsumsi 
harian,” ujarnya.

Mahmud memperboleh-
kan SKM dikonsumsi sebagai 
topping atau campuran dalam 
makanan serta minuman. Na-
mun, kata dia, SKM tidak disa-
rankan untuk diseduh dan dimi-
num sebagai hidangan tunggal. 
Mahmud juga mengingatkan ke-
pada konsumen untuk tidak men-
jadikan SKM sebagai satu-satunya 
sumber gizi, tidak memberikannya 
kepada bayi hingga usia 12 bulan, 
dan tidak mengonsumsinya seb-
agai pengganti ASI.

“Kita tidak bisa menjadikan 
SKM sebagai susu pertumbuhan 
bagi anak,” ujarya.

 Mahmud mengatakan, 
mengkonsumsi SKM berlebihan 
setiap harinya, bisa menimbulkan 
efek samping berupa overweight 
dan obesitas, kerusakan gigi, 
serta penyakit degeneratif  seperti 
diabetes, jantung, dan penyakit 
lainnya. Intinya, kata Mahmud, 
jika ingin mengonsumsi susu 
sebagai sumber protein dan per-
tumbuhan, perlu memperhatikan 
kadar protein, lemak, kalsium, 
gula, dan zat gizi lainnya.

“Sebagai konsumen mari kita 
belajar untuk arif  dalam memilih 
dan memilah produk yang akan 
dikonsumsi,” kata dia.  tom

SAMBUNGAN DARI HAL 1

Rekrut Novel Baswedan Cs Jadi...
karena Jokowi menyetujuinya.

Menurut Listyo, dirinya meny-
urati Presiden Jokowi pada Jumat 
lalu. Adapun tujuan dari permoho-
nan menarik pegawai KPK terse-
but, untuk memenuhi kebutuhan 
organisasi Polri terkait pengemban-
gan tugas-tugas di Bareskrim Polri 
khususnys Tipikor. Di mana, ada 
tugas-tugas tambahan terkait upaya 
pencegahan dan upaya lain yang 
dilakukan dalam rangka mengawal 
program penanggulangan Covid-19 
dan juga pemulihan ekonomi nasi-
onal serta kebijakan strategis yang 

kan jempol atas sikap Kapolri 
yang disebutnya sebagai seorang 
negarawan. “Dalam menyikapi 
hal tersebut, Kapolri adalah 
seorang negarawan yang menjaga 
keseimbangan alias jalan tengah 
agar suasana tidak gaduh terus 
dan semua pihak bisa fokus pada 
keselamatan rakyat dan pemuli-
han ekonomi di tengah tengah 
pandemi ini,” kata Herman Hery 
kepada wartawan, Rabu (29/9).

Oleh karenanya, politikus PDI-
Perjuangan itu meminta agar semua 
pihak tak meributkan langkah Ka-

polri tersebut. Justru sebaliknya, 
sikap Kapolri ini seharusnya bisa 
menjadi contoh yang patut untuk 
ditiru. “Sikap kapolri tersebut boleh 
menjadi contoh bagi banyak pihak di 
dalam menghadapi berbagai polemik 
di bangsa ini,” ujarnya.

Kapolri Jenderal Listyo Sigit 
Prabowo menyurati Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) untuk meminta 
agar bisa merekrut pegawai Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) yang 
tidak lulus tes wawasan kebangsaan 
(TWK) menjadi ASN Polri. Per-
mohonan tersebut berbuah manis, 

lain. “Oleh karena itu, kami berkirim 
surat kepada bapak presiden untuk 
memohon terhadap 56 orang yang 
melaksanakan tes TWK yang tidak 
lulus dites dan tidak dilantik menjadi 
ASN KPK untuk bisa kita tarik 
kemudian kita rekrut menjadi ASN 
Polri,” katanya, Selasa (28/9).

Surat tersebut, kata Listyo, diba-
las Presiden Jokowi pada 27 Septem-
ber melalui Mensesneg secara tertulis. 
Di mana, pada prinsipnya dalam bal-
asan surat tersebut, Presiden Jokowi 
setuju 56 orang pegawai KPK untuk 
bisa menjadi ASN Polri. “Tentunya 

kami untuk menindaklanjuti untuk 
koordinasi dengan menpan RB dan 
BKN. Oleh karena itu, proses saat ini 
sedang berlangsung mekanismenya 
seperti apa sedang kita diskusikan un-
tuk merekrut 56 orang itu untuk jadi 
ASN Polri, kenapa demikian kami 
melihat rekam jejak dan pengalaman 
Tipikor yang tentunya bermanfaat 
untuk memperkuat organisasi yang 
kita kembangkan, perkuat organisasi 
Polri,” pungkasnya.

Apalagi, kata dia, 56 pegawai 
itu memiliki rekam jejak dalam bi-
dang tindak pidana korupsi.  mar

70 Persen Masyarakat Indonesia...
hanya 20 persen masyarakat 
yang setuju vaksin berbayar 
dan selebihnya menyatakan 
tidak tahu.

“Yang setuju itu hanya 20 

menilai hanya menguntungkan 
perusahaan. 25,9 persen men-
ganggap harganya mahal.

Sebanyak 24,9 persen re-
sponden mengatakan kalau di 

luar negeri vaksin gratis semua 
dan 2,9 persen menyampaikan 
alasan-alasan lainnya. Semen-
tara itu,

Dalam survei yang sama 

persen. Sisanya tidak tahu,” 
ucap Adek.

Survei ini dilakukan dalam 
periode 6-22 Agustus 2021 
dengan metode online sur-

vei. Jumlah responden dalam 
survei ada 8.299 orang yang 
berasal dari seluruh provinsi 
di Indonesia dengan usia 18 
tahun ke atas.  mar

Jokowi Memahami TWK Dijadikan...
Pemerintah Nomor 17 Tahun 
2020 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 
11 Tahun 2017 tentang Mana-
jemen Pegawai Negeri Sipil.

Sedangkan isi Pasal 3 Ayat 
(1) dalam peraturan tersebut 
berbunyi: “Presiden selaku 
pemegang kekuasaan tertinggi 
pembinaan PNS berwenang 
menetapkan pengangkatan, 
pemindahan, dan pemberhen-

“Sepanjang kerja-kerjanya 
betul-betul bergiat dalam isu 
pemberantasan korupsi,” ka-
tanya.

Dasar Hukum
Menteri Koordinator Bi-

dang Politik, Hukum, dan 
Keamanan (Menko Polhukam) 
Mahfud MD menjelaskan 
dasar hukum Presiden Jokowi 
mengizinkan Kapolri Jenderal 

Pol Listyo Sigit Prabowo mer-
ekrut pegawai KPK yang tak 
lolos tes wawasan kebangsaan 
menjadi aparatur sipil negara 
(ASN) Polri.

“Dasarnya, Pasal 3 Ayat (1) 
PP Nomor 17 Tahun 2020,” 
ujar Mahfud, dikutip dari akun 
Twitter-nya, @mohmahfud-
md, Rabu (29/9).

Adapun,  a turan yang 
dimaksud adalah Peraturan 

tian PNS”.
“Selain itu, Presiden dapat 

mendelegasikan hal itu kepada 
Polri (juga institusi lain) sesuai 
dengan ketentuan Pasal 13 
Ayat (5) UU Nomor 30 Tahun 
2014 (tentang Administrasi 
Pemerintahan),” kata Mahfud 
dalam penjelasannya.

Mahfud mengatakan, kon-
troversi tentang 56 pegawai 
KPK yang tak lolos TWK bisa 

segera diakhiri. Ia menilai bah-
wa saat ini sudah sepatutnya 
melangkah ke depan dengan 
semangat kebersamaan.

“Langkah KPK yang 
melakukan TWK menurut MA 
dan MK tidak salah secara hu-
kum. Tapi kebijakan Presiden 
yang menyetujui permohonan 
Kapolri untuk menjadikan 
mereka sebagai ASN juga 
benar,” ucap Mahfud.  mar

Di Desa Ini Ratusan Burung Gagak...
yang diracuni juga belum jelas, hasil 
penelitian akan membantu untuk 
menentukan ini juga,” katanya.

Ahli ornitologi, Alexei Ya-
novsky mengatakan kepada NSK 
bahwa jika gagak keracunan, ke-
mungkinan karena telah menelan 
pestisida. Dia berkata: “Misalnya, 
di tempat pembuangan sampah di 
mana tikus-tikus diracun.” “Atau 
(burung-burung) bisa diracuni oleh 
limbah biji-bijian yang berjamur. 
Mungkin juga burung-burung 

partemen kedokteran hewan 
Ust-Tarksk, mengatakan kepada 
media lokal, sudah dilakukan tes 
untuk menentukan penyebab 
kematian massal burung tersebut.

Kepada media lokal NSK, 
Kuzlyakin mengatkan, burung 
dan hewan lain tampaknya tidak 
terluka, hanya burung gagak yang 
mengalami kasus “ratusan kema-
tian per hari”. “Saya telah bekerja 
sebagai dokter sejak tahun 1975 
dan ini kali pertama saya melihat 

fenomena ini. Saya terkejut,” 
kata Dr Kuzlyakin sebagaimana 
dilansir Mirror.

Ahli menambahkan bahwa 
beberapa bangkai burung telah 
dikirim ke Novosibirsk untuk dia-
nalisis dalam upaya mengetahui apa 
yang terjadi, sementara yang lain 
telah dikumpulkan dan dikremasi. 
Dia menduga bahwa kebanyakan 
burung gagak itu diracun. “Ke-
mungkinan besar kita berbicara 
tentang keracunan. Tapi unggas 

gagak itu sengaja diracuni.”
Kawanan besar burung 

gagak dilaporkan telah terbang di 
atas daerah itu tetapi sejak saat itu 
mereka menghilang, dan hanya 
menyisakan mayat yang berser-
akan. Bezformata melaporkan 
fenomena burung mati jatuh dari 
langit ini telah “menimbulkan 
kecemasan di antara penduduk”.

Sepuluh tahun lalu ada laporan 
yang juga mengkhawatirkan ten-
tang ribuan burung jatuh dari langit 

dan 100.000 ikan drum hanyut 
mati di sungai terdekat di Arkansas 
di Amerika Serikat (AS). Insiden 
serupa lainnya kemudian terjadi di 
seluruh dunia, termasuk kematian 
kepiting massal di Kent, perkutut 
di Italia dan gagak di Swedia.

Beberapa blogger meng-
gambarkannya “seperti kiamat”. 
Bahkan teori konspirasi juga 
muncul termasuk mengenai ke-
mungkinan eksperimen rahasia 
pemerintah.  osm

24 Orang Tewas dalam Kerusahan...
untuk menjaga bagian luar.

Kerusuhan pecah pada 
Februari dan Juli di sistem 
penjara Ekuador, yang menam-
pung sekira 39.000 narapidana. 
Setidaknya 79 orang tewas 
dalam kekerasan Februari, dan 
pada Juli setidaknya 22 orang.

Komisi Hak Asasi Manu-

menyaksikan perkelahian berda-
rah antara geng untuk menguasai 
penjara. “Sebuah peringatan 
diaktifkan di Pusat Perampasan 
Kebebasan Guayas N1 karena 
tembakan dan ledakan di be-
berapa daerah,” kata badan 
penjara negara bagian SNAI 
dalam sebuah pernyataan yang 

dilansir Reuters.
“Akibat konfrontasi, 24 (tah-

anan) tewas dan 48 luka-luka.”
SNAI mengatakan pihak ber-

wenang dapat menguasai kembali 
fasilitas itu pada sore hari, setelah 
evakuasi personel sebelumnya 
dan penempatan petugas polisi di 
dalam penjara dan perwira militer 

sia Antar-Amerika (IACHR) 
sebelumnya mengutuk ke-
kerasan tersebut dan Hu-
man Rights Watch mendesak 
pemerintah Ekuador untuk 
menyelidiki sepenuhnya ke-
kerasan penjara dan memba-
wa mereka yang bertanggung 
jawab ke pengadilan.

Pada Agustus Presiden 
Guillermo Lasso mengatakan 
pemerintah akan menyediakan 
lebih banyak dana untuk sistem 
penjara yang penuh sesak 
untuk membangun bangsal 
baru dan memasang peralatan 
baru untuk meningkatkan 
keamanan.  mar

Wow, PPATK Temukan Transaksi...
langsung dijawab. Dian men-
gatakan bahwa pihaknya tentu 
memiliki rincian terkait iden-
tifi kasi siapa saja pihak-pihak 
yang ditemukan melakukan 
transaksi narkotika itu.

Ia juga mengatakan, semua 
temuan itu diserahkan kepada 
aparat penegak hukum. Terkait 
narkoba, temuan tersebut dis-
erahkan PPATK kepada Badan 
Narkotika Nasional (BNN). 
“Itu kita sudah sampaikan, 
tetapi kembali lagi Pak, persoa-
lan yang kita hadapi ini adalah 
bagaimana kita itu mengejar 
penjahat ini Pak,” kata Dian.

Mendengar jawaban itu, 
Sudding pun meminta Dian 
untuk menyampaikan hasil 
temuan PPATK yang dis-
erahkan kepada BNN juga 
diserahkan kepada Komisi III. 

“Karena diperkirakan penan-
ganan yang dilakukan oleh Filipina 
contohnya, dengan kekerasan itu 
dengan melakukan pembunuhan-
pembunuhan yang bisa dikatakan 
ilegal terhadap pelaku dan peng-
guna itu juga berdampak terhadap 
kita Pak. Kita ini tetangganya, jadi 
bisa menurut perkiraan banyak 
sekali yang dibelokkan kepada kita 
karena batas-batas kewilayahan 
Indonesia sangat luas,” ujarnya.

Dian mengatakan, pere-
daran narkotika dari negara 
tetangga itu bisa saja masuk 
ke Indonesia lewat pintu-pintu 
pelabuhan yang tidak resmi.

Terkait temuan tersebut, 
Dian menilai penanganan-
penanganan terhadap transaksi 
narkotika di Indonesia harus 
dilakukan secara komprehen-
sif. Namun, belum sempat 

menjabarkan lebih lanjut, Dian 
sudah disanggah oleh beragam 
komentar dan pertanyaan se-
jumlah anggota Komisi III.

Pe r t ama ,  pe r t anyaan 
datang dari anggota Komisi 
III dari Fraksi Partai Amanat 
Nasional (PAN) Sarifuddin 
Sudding. Ia bertanya kebenaran 
dari pernyataan Dian terkait 
temuan transaksi narkotika 
hingga lebih dari Rp 120 triliun.

“Itu kan bukan asumsi Pak, 
tetapi itu hasil analisis. Sudah 
melalui pendalaman dan seb-
againya. Nah, ini indikasi Rp 
120 triliun transaksi narkoba 
ini siapa pelaku-pelakunya ini? 
Itu diidentifi kasi tidak? Dan 
itu sudah dilaporkan tidak ke 
aparat penegak hukum kita?” 
kata Sudding kepada Dian.

Pertanyaan Sudding itu 

Menurut Sudding, hal ini diper-
lukan agar Komisi III nantinya 
dapat mengkonfi rmasi kepada 
BNN, dan Polri pada saat rapat 
selanjutnya.

“Jadi laporan-laporan itu 
tolong disampaikan kepada 
kita Pak,” katanya.

Sementara itu, desakan 
untuk membuka data PPATK 
juga datang dari anggota Komi-
si III dari Fraksi Demokrat 
Hinca Panjaitan. Menurut dia, 
tidak masalah apabila data itu 
dibuka atau ditayangkan dalam 
pemaparan PPATK di hadapan 
Komisi III.

“Dari Rp 120 triliun itu 
dari mana itu Pak? Siapa itu? 
Toh ini sudah masalah kita 
semua. Tadi pimpinan juga 
mengatakan, sudah dibuka 
saja, ini kan publik. Nah karena 

itu ini disampaikan di sini, itu 
permintaan saya,” tutur Hinca.

Menjawab pertanyaan itu, 
Dian mengaku akan menyerah-
kan laporan temuan PPATK 
itu kepada Komisi III secara 
tertulis maupun rapat tertu-
tup. Hal itu, kata dia, karena 
ada beberapa hal yang tidak 
bisa dilanggar oleh PPATK 
terkait aturan Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun 2010 tentang 
Pencegahan dan Pemberan-
tasan Tindak Pidana Pencucian 
Uang.

“Saya kira UU tersebut 
sudah jelas menentukan bahwa 
kami hanya bisa melapor ke 
aparat penegak hukum, tetapi 
tentu saja kami sampaikan 
sangat concern dengan apa 
yang ditanyakan tadi,” kata 
Dian.  mar

Seekor Ikan Tertangkap...
atas pasir menunggu sampai apa 
yang tampak seperti ikan atau 
krustasea lewat di atasnya.

Steven menangkap momen 
ketika sebatang rokok dikira mangsa. 
Dia menulis judul untuk jepretan 
fotonya pada 26 Juli musim panas 
ini: “Merokok sebentar”. “Sebena-
rnya ini adalah situasi yang sangat 
disayangkan. Ular ikan kecil ini, 
Trachinocephalus myops, men-
gambil puntung rokok dari kolom 

mengambil gambar dari aksi 
itu. Foto tersebut dinominasi-
kan untuk Ocean Photography 
Awards 2021 setelah Steven 
pertama kali membagikannya 
di Instagram pada Juli lalu.

Kenyataannya, bukannya 
mengisap gulungan berisi tem-
bakau, ikan yang bingung itu 
melahapnya karena berpikir 
itu adalah makanan. Foto Ste-
ven yang diambilnya di Palm 

Beach, Florida adalah salah 
satu dari beberapa yang disorot 
oleh penghargaan sebagai ilus-
trasi dampak kotoran manusia 
terhadap satwa liar laut.

Menurut IFL Science, 
makhluk malang itu adalah 
Trachinocephalus myops – lebih 
dikenal sebagai ikan kadal hidung 
tumpul yang hidup di Samudra 
Atlantik. Spesies ini akan berbar-
ing di dasar laut dengan mata di 

air yang hanyut dalam arus dan 
mengira itu adalah ikan lalu ia mulai 
menelannya untuk makan,” tulisnya 
dalam keterangan foto.

“Bahkan setelah menelan 
lebih dari setengah batang rokok, 
ia masih belum menyadari kes-
alahannya!! Ini adalah salah satu 
situasi yang saya merasa wajib 
untuk campur tangan karena 
saya tidak bisa membayangkan 
itu akan berakhir baik untuk ikan 

jika selesai menelan “makan”nya. 
Palm Beach, Florida,” lanjutnya.

Berbagai balasan keke-
cewaan diungkapkan untuk 
foto itu. “Beginilah cara Kami 
memperlakukan Lingkungan 
Kami,” tulis seseorang.

“Sangat mengerikan meli-
hat ini,” tulis yang lain.

“Foto yang menyentuh 
dan sekaligus pukulan keras,” 
terang yang lain.  osm
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